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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan analisis variasi ketebalan komposit

serat rumput payung (cyperus alternifolius) dengan matrix epoxy sebagai perkuatan

lentur balok beton bertulang, dapat diambil kesimpulan :

A. Perkuatan lentur menggunakan komposit serat rumput payung (cyperus
alternifolius) yang diberikan pada balok beton bertulang berpengaruh
terhadap peningkatan kuat lentur balok beton bertulang. Dari analisis
persentase pengaruh perkuatan lentur menggunakan komposit serat rumput
payung (cyperus alternifolius) terhadap kekuatan lentur diperoleh nilai
signifikansi terbesar dicapai dari variasi perkuatan 15 mm yaitu sebesar
21,71%.

B.  Kuat lentur tertinggi dicapai dari variasi perkuatan 15 mm (D) 5,16 MPa.

C. Lendutan terbesar dicapai oleh variasi tanpa perkuatan (A) sebesar 2113 mm.

D. Terjadi retak geser pada semua benda uji yang diberikan perkuatan lentur
menggunakan komposit serat rumput payung (cyperus alternifolius), hal ini
disebabkan kenaikan kapasitas lentur dari dampak penggunaan komposit
serat rumput payung (cyperus alternifolius) pada balok beton bertulang akan
tetapi kapasitas geser masih tetap sehingga mengakibatkan geser.

E. Perkuatan eksternal komposit serat rumput payung (cyperus alternifolius)
memberikan peranan dalam peningkatan kapasitas tarik balok beton
bertulang yang sehingga menyebabkan meningkatnya kapasitas lentur balok

beton bertulang.
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5.2 SARAN

A.  Proses penjemuran serat hendaknya menggunakan solar dryer sehingga dapat
mempercepat proses pengeringan dan pengeringan rumput payung lebih merata

B. Pada proses penjemuran serat rangkaian alat penjepit dan alat pengaku
diusahakan tetap pada kondisi baik, agar serat yang dihasilkan tetap lurus dan tidak
mengalami pluntir.

C. Perlunya dilakukan pengadukan kembali secara manual pada mortar beton
setelah diaduk oleh mixer molen cor sehingga mortar beton semakin homogen.

D. Perlu adanya redesign pada frame meja press balok beton bertulang, agar
pelaksanaan pengepressan komposit serta rumput payung (cyperus alternifolius)
maksimal sehingga ketebalan rencana komposit serat rumput payung (cyperus
alternifolius) dapat tercapai.

E.  Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh perkuatan pada gaya
geser.

F.  Perlu diperhatikan pada saat pemasangan perkuatan lentur menggunakan
komposit serat rumput payung (cyperus alternifolius), agar mendapatkan hasil
pengujian yang maksimal.

G. Perlu dilakukan penambahan jumlah benda uji sehingga data hasil pengujian
dapat diolah dengan baik.

H. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menganai pengaruh perkuatan lentur
menggunakan komposit serat rumput payung (cyperus alternifolius) pada bentang

bersih balok beton bertulang



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA
75

l. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh perlakuan alkalisasi
serat rumput payung (cyperus alternifolius) terhadap adhesi reinforcement serat

rumput payung (cyperus alternifolius) dan matrix epoxy
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